
 

PROSIDING	COMNEWS	2019	
e-ISSN	2656-730X	

 

389 
 

 

 
KETIKA JURNALIS MENGUNGGAH KONTEN YANG BERBEDA DI 

TWITTER DAN DI KANAL MEDIA UTAMA: STUDI EKPLORATIF 
 

Nashya Tamara1, Lavenna Senjaya2, Livia Marcella3, Tantiana Vida 4 
1Universitas Multimedia Nusantara 
2Universitas Multimedia Nusantara 
3Universitas Multimedia Nusantara 

4Universitas Multimedia Nusantara 

nashya.tamara@student.umn.ac.id, lavenna.senjaya@student.umn.ac.id, 
livia.marcella@student.umn.ac.id, 
tantiana.vida@student.umn.ac.id

 
 

Abstrak 
 
Keberadaan media sosial semakin hari semakin berkembang termasuk juga mengubah budaya di ruang 
redaksi. Media sosial tidak hanya digunakan sebagai sumber berita oleh jurnalis tapi juga sebagai platform 
guna menyebarkan informasi terkait pemberitaan yang mereka produksi—tidak selamanya didominasi 
oleh platform resmi media tempat mereka bekerja. Penelitian ini mengkaji tentang praktek jurnalis yang 
memiliki akun Twitter pribadi untuk menginformasikan berita dan kegiatan yang sedang dilakukan oleh 
jurnalis dan medianya. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan frekuensi dan tren 
topik berita pada akun pribadi Twitter jurnalis dengan jumlah artikel yang dibuat pada kanal utama media 
masing-masing. Teori yang digunakan pada penelitian adalah agenda setting serta konsep news sharing. 
Dengan menggunakan metode studi dokumen disertai analisis konten terhadap postingan berita di kanal 
utama organisasi media dan akun Twitterpara jurnalis Tirto dan Kompasselama Oktober dan November 
2018, peneliti menemukan konten posting dalam akun Twitter pribadi jurnalis tidak selalu sesuai dengan 
konten pemberitaan dari media. Dalam uji statistik, ditemukan koefisien korelasi sebesar 0.199 dan 
signifikansi 0.390, yang berarti hubungan antar konten jurnalis di kanal utama media dan akun media 
sosial mereka sangat lemah. Hal ini yang mendasari argumen peneliti bahwa jurnalis dan media belum 
tentu mempunyai tujuan ataupun ‘agenda’ yang sama.  
 
 
Kata Kunci: agenda setting, social media, Tirto, Kompas, mainstream media 

 
PENDAHULUAN 

Kecepatan yang ditawarkan oleh 
media sosial membuat wartawan tergiur 
untuk mengabarkan segala sesuatu di media 
sosialnya sendiri. Salah satu kasus yang 
terjadi adalah saat Rebecca Henschke, 
wartawan BBC membuat tweet pada akun 
Twitternya yang berisi sebuah foto untuk 
sumbangan para pengungsi saat Kejadian 

Luar Biasa (KLB) gizi buruk dan campak di 
Asmat, Papua. Rebecca menulis “This is the 
aid coming in for severely malnourished 
children in Papua – instant noodles, super 
sweet soft drinks, and biscuit.” (Ini adalah 
bantuan yang datang untuk anak-anak yang 
kekurangan gizi di Papua - mi instan, 
minuman soda dan biskuit.). Terlihat 
sumbangan makanan yang instan dan tidak 
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memenuhi kebutuhan pengungsi. Padahal 
kenyataannya, makanan yang dimaksud 
Rebecca pada tweetnya adalah stok untuk 
dijual oleh rakyat sekitar. Hal ini membuat 
para TNI tersinggung dengan kejadian 
tersebut, sehingga melaporkan perilaku 
Rebecca dan dua kawannya, Affan dan 
Dwiki kepada pihak kepolisian untuk 
ditindaklanjuti. 

 
Media Sosial dan Jurnalisme 

Kedekatan dan kebiasaan masyarakat 
menggunakan media sosial, khususnya pola 
interaksi jurnalis membuat peneliti ingin 
mencari tahu lebih dalam hubungan interaksi 
antara akun Twitter dengan konten yang 
dibuat pada media oleh jurnalis yang sama. 
Baik dari jumlah konten yang dibagikan dan 
kesamaan topik yang disajikan. Twitter 
digunakan sebagai platform dari penelitian 
ini karena informasi yang ada di Twitter 
lebih singkat karena dibatasi, pengguna 
Twitter berasal dari berbagai kalangan dan 
profesi. Oleh karena itu, kami membuat 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

 
RQ1 Berapa persamaan frekuensi topik 
berita antara akun Twitter pribadi jurnalis 
dengan publikasi medianya? 
RQ2 Berapa frekuensi konten yang 
berhubungan antara tweet dan artikel pada 
Tirto dan Kompas? 
RQ3 Berapa banyak frekuensi tweet yang 
dihasilkan oleh jurnalis? 
RQ4 Berapa banyak frekuensi artikel yang 
dihasilkan oleh Tirto&Kompas? 
RQ5 Rubrik berita apa yang paling sering 
dipublikasikan oleh jurnalis, 
Tirto&Kompas? 

Di Indonesia, pengguna Twitter 
mencapai 19,5 juta berdasarkan data PT 
Bakrie Telkom yang dilansir oleh Kominfo 
pada November 2013. Hal ini, juga 
membuktikan bahwa Indonesia meraih 

peringkat kelima pengguna Twitter 
terbanyak pada 2012. 

Media sosial saat ini juga terus 
berevolusi dengan membuat beragam fitur 
yang terkait dengan berita. Seperti yang 
dilakukan oleh Facebook, membuat urutan 
rekomendasi berita berdasarkan jumlah 
pembaca dan tingkat membagikan berita 
terkait topik tertentu. Pada Facebook, topik 
pertama yang paling banyak dibaca adalah 
topik seputar hiburan, dilanjutkan dengan 
agenda yang tidak jauh berbeda dengan 
media massa. Konten yang ditentukan editor 
untuk ditaruh pada halaman depan laman 
mereka memiliki topik dan proporsi yang 
sama dengan konten yang disebarkan oleh 
pengguna Facebook (Tremayne, 2017). 
Hasil yang sama juga terjadi pada 
Merdeka.com, publikasi yang dilakukan 
pada Facebook memiliki hubungan dan 
relevansi dengan meningkatnya minat baca 
audiensnya pada Facebook 
(Juvenia&Dimyati, 2017). 

 
Agenda Setting Pribadi VS Media 

Kebebasan untuk berpendapat dan 
membagikannya di media sosial membuat 
jurnalis memiliki hak sekaligus kewajiban 
sendiri terhadap apa yang dibagikannya. 
Nilai eksklusivitas informasi sangat penting 
untuk sebuah berita. Hal ini membuat tempat 
sebuah informasi dibagi menjadi perhatian 
jurnalis. Melalui akun pribadinya, jurnalis 
dapat merancang sendiri agenda setting 
sesuai preferensi dirinya yang mungkin 
berbeda dengan agenda setting yang dibuat 
media tempatnya bekerja. 

Jika dibandingkan antara akun media 
sosial jurnalis dan media institusional, 
konten pada media institusional memiliki 
konten orisinil 10% lebih banyak 
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dibandingkan akun pribadi. 
(Chorley&Mottershead, 2016). Dalam 
membentuk citranya di Twitter, jurnalis 
memilih untuk menggabungkan antara 
identitas personal dan profesionalnya atau 
justru membatasi citranya di media sosial 
(Bossio&Sacco, 2016) 

Selain itu jumlah interaksi yang 
dapat dilakukan jurnalis di media sosial 
membuat pengetahuan jurnalis menjadi lebih 
kaya terkait apa yang sebenarnya 
masyarakat inginkan. Kebebasan dan 
kecepatan yang ditawarkan, serta 
kecenderungan penggunaan media sosial 
inilah yang membuat peneliti mengambil 
sudut pandang untuk membandingkan 
konten yang dibagikan pada media sosial 
dan media tempat jurnalis tersebut berkarya. 

Dua jenis media yang berbeda juga 
diambil peneliti untuk membandingkan 
karakteristik dan kebiasaan jurnalis dari dua 
media yang berbeda. Peneliti mengambil 
media online yang direpresentasikan dengan 
Tirto sebagai online born media, dan 
Kompas sebagai acuan media cetak. Peneliti 
ingin mengetahui apakah jenis platform 
media yang menaungi jurnalis 
mempengaruhi pola interaksi yang 
dilakukannya pada media sosial. 

Keseluruhan penelitian ini ingin 
meneliti apakah ada hubungan frekuensi dan 
tren topik berita pada akun pribadi Twitter 
jurnalis dengan jumlah artikel yang dibuat 
pada media masing-masing. Setelah 
dilakukannya penelitian ini, peneliti 
berharap dapat menemukan hubungan dari 
interaksi media sosial jurnalis dengan media 
tradisional serta mempelajari karakteristik 
kebiasaan jurnalis di era modern, khususnya 
di Indonesia karena belum ada penelitian 
rujukan yang serupa. Dengan argumen 
tersebut, kami membuat hipotesis bahwa 
tidak terdapat hubungan antara tweet jurnalis 

Tirto dan Kompas di media sosial Twitter 
dengan konten berita Kompas dan Tirto 

 
METODE 

Untuk meneliti fenomena ini, peneliti 
melakukan penelitian terhadap enam akun 
Twitter jurnalis dari dua media berbeda. 
Yakni tiga jurnalis dari Tirto (Zen.rs 
@zenrs, Mawa Kresna @mawakresna dan 
Damianus Andreas @damiandreas) dan tiga 
jurnalis dari Kompas (Budiman Tanuredjo 
@bdm2502, Buyung Wijaya Kusuma 
(@buyungwk) dan Mh Samsul Hadi 
@mhsamsulhadi). Pemilihan akun Twitter 
jurnalis tersebut didasarkan dari jumlah 
interaksi dan jumlah followers yang berkisar 
diantara 1.000 followers. Oleh karena itu, 
metode yang digunakan adalah observasi 
non partisipan, karena peneliti hanya 
menganalisa tanpa terlibat di dalam objek 
penelitian. Dengan penjelasan deskriptif, 
peneliti ingin menggambarkan situasi 
kebiasaan jurnalis di media sosial yang 
terjadi saat ini.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Subjek dan Objek Penelitian 
 Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan media sosial Twitter dan dua 
media yaitu Tirto&Kompas. 
 Peneliti menggunakan Twitter 
sebagai objek penelitian dikarenakan 
kecepatan informasi yang dibagikan dengan 
pembatasan karakter tweet hanya dengan 
140 karakter. Dengan keterbatasan karakter, 
membuat pengguna untuk menyampaikan 
informasi dengan singkat dan jelas.  

Tirto merupakan media berbasis 
online yang sudah beroperasi sejak 2016 dan 
telah terdaftar di Dewan Pers Indonesia. 
Tirto didirikan oleh Atmaji Sapto Anggoro 
yang juga menjabat sebagai Pemimpin 
Redaksi dan CEO. Diambil dari nama Bapak 
Pers Indonesia, Tirto Adhi Soerjo, moto dari 
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Tirto adalah Jernih Mengalir Mencerahkan. 
Rubrik yang ada pada Tirto yaitu Mild 
Report, Indepth, Hardnews, Current Issue, 
dan Tirto Visual Report (TVR). Tirto berada 
dibawah jajaran redaksi. 

Kompas (Kompas.id) adalah surat 
kabar Indonesia yang berkantor pusat di 
Jakarta. Kompas diterbitkan oleh PT 
Kompas Media Nusantara yang merupakan 
bagian dari kelompok usaha Kompas 
Gramedia, yang didirikan oleh P.K. Ojong 
dan Jakob Oetama sejak 28 Juni 1965. 
Mengusung semboyan "Amanat Hati Nurani 
Rakyat", Kompas dikenal sebagai sumber 
informasi terpercaya, akurat, dan mendalam. 
Kompas menyajikan berita yang dibagi 
dalam rubrik, yaitu Politik dan Hukum, 
Ekonomi, Opini, Humaniora, Nusantara, 
Metro, Internasional, Olahraga, Tokoh, Gaya 
Hidup, Riset, Multimedia, dan lainnya. Saat 
ini, Kompas mulai berevolusi ke bentuk 
digital lewat Kompas.id, aplikasi berbasis 
digital yang menyajikan konten yang sama 
dengan Kompas namun dalam bentuk 
digital.  

Enam akun jurnalis, tiga akun 
Kompas dan tiga akun Tirto menjadi subjek 
penelitian ini. Zen.rs (@zenrs), Editor at 
LargeTirto sejak Oktober 2016, Zen 
memiliki 121 ribu pengikut di akun Twitter 
miliknya. Mawa Kresna (@mawakresna), 
yang merupakan jurnalis di desk Indepth, 
Mawa Kresna memiliki 1.554 pengikut di 
akun Twitter miliknya. Mawa Kresna 
merupakan salah satu jurnalis Tirto yang 
cukup aktif mengungkapkan dan terkadang 
membagikan kembali pemberitaan Tirto. 
Damianus Andreas (@damiandreas), yang 
berada di desk Hard News & Current Issue 
dan berfokus pada berita ekonomi. 
Damianus telah bergabung dengan Tirto 
sejak Januari 2017. Damianus memiliki 743 
pengikut di akun Twitter miliknya.  

Tiga akun jurnalis Kompasjuga 
merupakan jurnalis yang masih aktif di 
bidang jurnalistik terutama dalam 
mediaKompas. Budiman Tanuredjo 
@bdm2502 yang merupakan pemimipin 
umum dari Kompas, memiliki 19.9 ribu 
pengikut di akun Twitter miliknya. Jurnalis 
kedua adalah Buyung Wijaya Kusuma 
@buyungwk, Buyung Wijaya merupakan 
jurnalis aktif di Kompas dan memiliki 6.643 
pengikut di akun Twitter miliknya. Jurnalis 
terakhir adalah Mh Samsul Hadi 
@mhsamsulhadi, merupakan jurnalis 
Kompas yang sudah bergabung sejak 2002 
dan memiliki 14.3 ribu pengikut di akun 
Twitter milikinya.  
 

2. Hasil Penelitian 
 

Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan uji statistik korelasi 
Kontigensi karena jenis data berupa 
nominal. Menurut Kriyantono (2016:180), 
“uji statistik ini digunakan untuk 
menghitung hubungan antarvariabel yang 
datanya nominal dengan nominal atau 
nominal dengan ordinal.” Dari penelitian 
yang telah dilakukan, peneliti menemukan 
tidak ada hubungan interaksi antara akun 
Twitter jurnalis Kompas dan Tirto dengan 
konten pemberitaan media Kompas dan 
Tirto. Hasil penelitian dilakukan dengan 
metode analisis isi menggunakan coding 
sheets dengan indikator yang telah 
ditetapkan oleh peneliti sesuai dengan 
kebutuhan. Untuk mempermudah 
pengumpulan data, peneliti 
mengelompokkan artikel menjadi rubrik 
tertentu, yaitu politik dan hukum, nasional, 
megapolitan, ekonomi dan gaya hidup. 
Rubrik yang diberitakan oleh media diluar 
dari kelima rubrik di atas maka akan masuk 
ke dalam rubrik lainnya.  

Menurut Kriyantono (2016: 173), 
pada analisis korelasi, terdapat pedoman 
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untuk menilai tingkat koefisien korelasi 
antarvariabel:  

 
 

Tabel 1. Tingkat hubungan pada interval 
koefisien 
 

Peneliti melakukan analisis korelasi 
antara tweet jurnalis Tirto dan Kompas 
dengan konten berita Kompas dan Tirto pada 
Oktober serta November. Hasil uji hipotesis 
dapat dilihat pada tabel berikut:  

 
Tabel 2. Uji korelasi pada konten media Kompasdan 
tweets  jurnalis Kompaspada Oktober 2018. 
 

Uji korelasi pada Tabel 2 terlihat 
bahwa koefisien korelasi sebesar 0.214 dan 
signifikansi 0.559. Nilai signifikansi tersebut 
lebih besar daripada 0.05, yang berarti 
hipotesis nol penelitian ini diterima. Dengan 
demikian, disimpulkan bahwa tidak ada 
hubungan antara tweet jurnalisKompas 
dengan konten berita Kompas pada Oktober 

2018. Sedangkan hubungan antara keduanya 
berada pada tingkat rendah tetapi pasti.  
Tabel 3. Uji korelasi pada konten media Kompasdan 
tweets  jurnalis Kompaspada November 2018. 
 

Uji korelasi pada Tabel 3 terlihat 
bahwa nilai koefisien korelasi sebesar 0.214 
dan nilai signifikansi sebesar 0.559. Sama 
persis dengan uji korelasi pada Oktober 
2018, disimpulkan bahwa tidak ada 
hubungan antara  tweet jurnalis Kompas 
konten berita Kompas pada November 2018. 

Tingkat hubungan antara keduanya pun 
rendah tetapi pasti.  
Tabel 4. Uji korelasi pada konten media Kompasdan 
tweets  jurnalis Kompaspada Oktober serta November 
2018. 

 
Uji korelasi pada Tabel 4 terlihat 

bahwa koefisien korelasi sebesar 0.210 dan 
signifikansi 0.363. Dari uji korelasi tersebut, 
didapat hasil bahwa tidak ada hubungan 
antara  tweet jurnalis Kompas dengan konten 
berita Kompas. Sedangkan angka koefisien 
korelasi sebesar 0.210 menandakan bahwa 
hubungan antara keduanya rendah tetapi 
pasti.  
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Tabel 5. Uji korelasi pada konten media Tirto dan tweets  
jurnalis Tirto pada Oktober 2018. 

 
Uji korelasi pada Tabel 5 terlihat 

bahwa koefisien korelasi sebesar 0.154 dan 
signifikansi 0.682. Nilai signifikansi 
menunjukkan bahwa hipotesis nol penelitian 
ini diterima. Dengan demikian, tidak ada 
hubungan antara  tweet jurnalis Tirto dengan 
konten berita Tirto pada Oktober 2018. 
Sedangkan nilai koefisien korelasi 0.154 
menunjukkan bahwa hubungan antara tweet 
jurnalis Tirto dengan konten berita Tirto 
sangat lemah.  

Tabel 6. Uji korelasi pada konten media Tirto dan tweets  
jurnalis Tirto pada November 2018. 

 
Uji hipotesis pada Tabel 6 terlihat 

bahwa koefisien korelasi sebesar 0.138 dan 
signifikansi 0.702. Uji korelasi menunjukkan 
bahwa tidak ada hubungan antara  tweet 
jurnalis Tirto dengan konten berita Tirto 
pada November 2018. Nilai koefisien 
korelasi  sebesar 0.138 menunjukkan bahwa 
korelasi antara keduanya sangat lemah. 

Tabel 7. Uji korelasi pada konten media Tirto dan tweets  
jurnalis Tirto pada Oktober serta November 2018. 

 
Uji korelasi antara pada Tabel 7 

terlihat bahwa koefisien korelasi sebesar 
0.199 dan signifikansi 0.390. Nilai 
signifikansi tersebut menunjukkan hipotesis 
nol penelitian ini diterima. Dengan 
demikian, disimpulkan bahwa tidak ada 
hubungan antara  tweet jurnalis Tirto dengan 
konten berita Tirto. Selain itu, angka 
koefisien korelasi sebesar 0.199 juga 
menunjukkan bahwa hubungan antara kedua 
variabel tersebut sangat lemah.  

Uji korelasi tweet jurnalis 
Kompasdan Tirto pada halaman utama 
media menunjukkan bahwa keduanya tidak 
memiliki hubungan. Dari semua analisis 
yang dilakukan pada Oktober, November, 
serta Oktober dan November, tidak ada 
satupun yang berkorelasi. Begitu pula 
dengan nilai koefisien korelasi. Keenam uji 
yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai 
koefisien tertinggi ada pada angka 0.214 
dengan tingkat hubungan rendah tetapi pasti. 
Masing-masing pada uji korelasi 
Kompasbulan Oktober dan November 2018 
yang memiliki skor sama. Sedangkan nilai 
koefisien terendah ada pada nilai 0.138 pada 
uji Tirto bulan November 2018 dengan 
tingkat hubungan sangat lemah.  
 
3. Pembahasan 

Dari nilai korelasi dan signifikansi 
tersebut, dapat dikatakan bahwa berita yang 
diangkat oleh Tirto dan Kompas tidak serta-
merta membuat jurnalis membagikan berita 
yang sama pada Twitterpribadi mereka. 
Dengan kata lain, jurnalis belum tentu 
memiliki tujuan yang sama dengan media 
tempat mereka bekerja.  

Hasil penelitian juga serupa dengan 
Tremayne (2017) yang menyatakan bahwa 
Facebook tidak dapat mengatur konsumsi 
berita sesuai dengan agenda setting mereka. 
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Hal tersebut sejalan dengan penelitian ini, 
bahwa meskipun Tirto dan Kompas memiliki 
agenda setting masing-masing, media tetap 
tidak dapat mengatur “agenda” apa yang 
dibagikan pada Twitter pribadi jurnalisnya.  

Keenam jurnalis juga menggunakan 
Twitter sebagai media untuk menyebarkan 
berita dan informasi dari diri mereka sendiri 
untuk mencari tujuan tertentu. Penelitian 
Baresch,dkk pada 2011 menemukan bahwa 
pengguna media sosial seringkali tenggelam 
dalam berita yang sering dibagikan oleh 
pengguna yang lain. Masyarakat lebih 
mengikuti apa selera berita yang ada pada 
masyarakat umum, sehingga berita yang 
dibagikan belum tentu dibaca oleh 
pembaginya di media sosial.  

Media sosial membuat pembagi 
berita dapat lebih aktif berargumen dan 
saling berinteraksi. Melalui proses ini, 
pembagi berita dapat aktif berpartisipasi 
dalam proses agenda setting baru yang 
mengedepankan minat masyarakat daripada 
percaya kepada profesional, dalam hal ini 
jurnalis.  

Pada penelitian ini, peneliti 
mengambil dua tipe media yang berbeda, 
yaitu media cetak dan media online. Variasi  
media tersebut sengaja dipilih agar dapat 
menampilkan perbedaan antara media 
tradisional dan media baru. Dari kedua 
media yang berbeda tersebut, peneliti ingin 
melihat media mana yang memiliki korelasi 
yang lebih tinggi antara konten media dan 
tweet jurnalis. Secara sederhana, Tirto dan 
Twitter memiliki kesamaan, yaitu identik 
dengan internet dan online. Berbeda dengan 
Kompas yang merupakan media cetak. 
Namun dari hasil penelitian di atas, ternyata 
angka koefisien korelasi Kompas lebih tinggi 
daripada Tirto, walau keduanya tetap tidak 
memiliki hubungan yang erat. Dari 
pernyataan tersebut, dapat dinyatakan bahwa 
jurnalis media online yang lebih dekat 

dengan dunia media sosial tidak menjamin 
akan memiliki korelasi yang tinggi jika 
dibandingkan dengan media tradisional.  
 
KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dengan 
menggunakan uji statistik korelasi 
Kontigensi, melalui analisis isi dengan 
coding sheets ditemukan bahwa tidak ada 
hubungan frekuensi dan tren topik berita 
serta tidak ada hubungan interaksi antara 
akun Twitter jurnalis Kompasdan Tirto 
dengan konten pemberitaan media Kompas 
dan Tirto. 

Setelah dua bulan (Oktober-
November) melakukan analisis terhadap 
media Kompasmempublikasikan 231 berita, 
dengan pada bulan Oktober rubrik ekonomi 
dan rubrik lainnya menjadi rubrik yang 
paling banyak diberitakan, sedangkan pada 
bulan November rubrik yang paling banyak 
diberitakan adalah rubrik ekonomi dan 
nasional. Bila dibandingkan dengan bahasan 
yang di-posting oleh ketiga jurnalis dalam 
akun Twitternya Secara keseluruhan, media 
Kompaspaling sering memberitakan rubrik 
ekonomi sebanyak 38 berita selama dua 
bulan, sedangkan pada akun Twitter jurnalis 
lebih banyak memberitakan kembali 
mengenai rubrik nasional yaitu sebanyak 36 
tweets.  

Dalam penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan 
antara  tweet jurnalis Kompas di media sosial 
Twitter dengan konten berita Kompas dan 
hubungan antara keduanya rendah tetapi 
pasti. 

Pada media Tirtomempublikasikan 
sebanyak 443 berita selama dua bulan, 
dengan rubrik politik & hukum menjadi 
rubrik yang paling banyak diberitakan pada 
bulan Oktober dan November. Sedangkan 
dalam akun Twitter jurnalis dengan total 423 
tweets, rubrik nasional menjadi rubrik yang 
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paling banyak dipublikasikan. 
Pada media Tirtojuga ditemukan 

bahwa tidak ada hubungan antara  tweet 
jurnalis Tirto di media sosial Twitter dengan 
konten berita Tirto, serta menunjukkan 
bahwa hubungan antara kedua variabel 
tersebut sangat lemah. 

Dalam penelitian ini terlihat korelasi 
Kompas dengan tweet para jurnalisnya lebih 
tinggi dibanding Tirto. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa walaupun sama-sama 
berhubungan dengan daring, jurnalis media 
online tidak menjamin isi Twitter. 
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*Garis biru : media & garis 
kuning : Twitter jurnalis 

Gambar 1. Grafik media Harian Kompas 
dengan Twitter jurnalis Harian Kompas 
pada rubrik politik & hukum bulan 
Oktober 2018.

 
Gambar 2. Grafik media Harian Kompas 
dengan Twitter jurnalis Harian Kompas 
pada rubrik nasional bulan Oktober 2018.

 
Gambar 3. Grafik media Harian Kompas 
dengan Twitter jurnalis Harian Kompas 
pada rubrik megapolitan bulan Oktober 

2018.

 
Gambar 4. Grafik media Harian Kompas 
dengan Twitter jurnalis Harian 
Kompaspada rubrik ekonomi bulan 
Oktober 2018.

 
 
Gambar 5. Grafik media Harian Kompas 
dengan Twitter jurnalis Harian Kompas 
pada rubrik gaya hidup bulan Oktober 
2018.

 
Gambar 6. Grafik media Harian Kompas 
dengan Twitter jurnalis Harian Kompas 
pada rubrik lainnya bulan Oktober 2018. 
 
B. Grafik Media & Twitter Jurnalis 
Harian Kompas Bulan November 
*Garis biru : media & garis kuning : 
Twitter jurnalis
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Gambar 7. Grafik media Harian Kompas 
dengan Twitter jurnalis Harian Kompas 
pada rubrik politik & hukum bulan 
November 2018.

 
Gambar 8. Grafik media Harian Kompas 
dengan Twitter jurnalis Harian Kompas 
pada rubrik nasional bulan November 
2018. 
 

Gambar 9. Grafik media Harian Kompas 
dengan Twitter jurnalis Harian Kompas 
pada rubrik megapolitan  bulan 
November 2018.

 
Gambar 10. Grafik media Harian Kompas 
dengan Twitter jurnalis Harian Kompas 
pada rubrik ekonomi bulan November 
2018. 
Gambar 11. Grafik media Harian Kompas 
dengan Twitter jurnalis Harian Kompas 
pada rubrik gaya hidup  bulan November 
2018.

 
Gambar 12. Grafik media Harian Kompas 
dengan Twitter jurnalis Harian Kompas 
pada rubrik lainnya  bulan November 
2018.
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C. Grafik Media & Twitter Jurnalis 
Tirto.id Bulan Oktober 
*Garis biru : media & garis kuning : 
Twitter jurnalis

 
Gambar 13. Grafik media tirto.id dengan 
Twitter jurnalis tirto.id pada rubrik 
Politik & Hukum pada Oktober 2018

 
Gambar 14. Grafik media tirto.id dengan 
Twitter jurnalis tirto.id pada rubrik 

Nasional  pada Oktober 2018

 
Gambar 15. Grafik media tirto.id dengan 
Twitter jurnalis tirto.id pada rubrik 
Megapolitan  pada Oktober 2018

 
Gambar 16. Grafik media tirto.id dengan 
Twitter jurnalis tirto.id pada rubrik 
Ekonomi  pada Oktober 2018

 
Gambar 17. Grafik media tirto.id dengan 
Twitter jurnalis tirto.id pada rubrik Gaya 
Hidup  pada Oktober 2018 
 

Gambar 18. Grafik media tirto.id dengan 
Twitter jurnalis tirto.id pada rubrik 
lainnya  pada Oktober 2018
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D. Grafik Media & Twitter Jurnalis 
Tirto.id Bulan November 
*Garis biru : media & garis kuning : 
Twitter jurnalis

 
Gambar 19. Grafik media tirto.id dengan 
Twitter jurnalis tirto.id pada rubrik 
Politik & Hukum pada November 2018

 
Gambar 20. Grafik media tirto.id dengan 
Twitter jurnalis tirto.id pada rubrik 

Nasional  pada November 2018

 
Gambar 21. Grafik media tirto.id dengan 
Twitter jurnalis tirto.id pada rubrik 
Megapolitan  pada November 2018

 
Gambar 22. Grafik media tirto.id dengan 
Twitter jurnalis tirto.id pada rubrik 
Ekonomi  pada November 2018

 
Gambar 23. Grafik media tirto.id dengan 
Twitter jurnalis tirto.id pada rubrik Gaya 
Hidup  pada November 2018 
 

Gambar 24. Grafik media tirto.id dengan 
Twitter jurnalis tirto.id pada rubrik 
lainnya  pada November 2018
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